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MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DI SD AL FIRDAUS SURAKARTA 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Latar belakang yang mendasari 
penyelenggaraan perpustakaan, 2) Perencanaan perpustakaan, 3) Pelaksanaan 
perpustakaan, 4) Evaluasi perpustakaan, 5) Kelengkapan sarana dan prasarana di 
perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang menggunakan desain penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini yaitu menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
kemudian dilakukan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan model interaktif yaitu 
melalui langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Latar belakang penyelenggaraan 
perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta adalah untuk mengajak kepada semua 
warga sekolah agar gemar membaca serta sebagai fasilitas yang mendukung kegiatan 
belajar dan mengajar, 2) Perencanaan perpustakaan sudah disusun dengan baik yaitu 
setiap tahun selalu melakukan pembaharuan program rencana untuk pengembangan 
perpustakaan, 3) Pelaksanaan perpustakaan yang meliputi pengorganisasian, kegiatan 
pelayanan, kegiatan pokok dan lain sebagainya secara keseluruhan sudah sesuai 
dengan prosedur yang dibuat oleh perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta. Anggaran 
yang digunakan perpustakaan juga sudah sesuai dengan ketentuan UU No. 43 Tahun 
2007 tentang penyelenggaraan perpustakaan, bahwa anggaran yang digunakan 
berasal dari dana BOS 5% dan terdapat pula tambahan anggaran yang berasal dari 
yayasan. Salah satu yang menjadi kelemahan adalah kurangnya jumlah personil 
tenaga pengelola perpustakaan yang sesuai dengan keahliannya, hal ini akan 
menyebabkan akan menghambat kinerja perpustakaan dalam melaksanakan program 
kerjanya, 4) Evaluasi perpustakaan setiap tahun sudah terlaksana dengan baik, yaitu 
dengan melakukan perbaikan program perpustakaan melalui membuat kembali 
program rencana baru untuk dilaksanakan dengan baik agar dapat mencapai 
tujuannya, 5) Kelengkapan sarana dan prasarana perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta juga telah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan. 
Kata Kunci: manajemen, perpustakaan 
ABSTRACT 
This research aims to describe 1) Background of library implementation, 2) Library 
planning, 3) Implementation of library, 4) Evaluation of library, 5) Completeness of 
facilities and infrastructure at library of SD Al Firdaus Surakarta. This research is a 
qualitative research using phenomenology research design. Technique of collecting 
data of this research is using interview, observation and documentation which then 
tested data validity using source triangulation. Data analysis techniques used in this 
study based on interactive model that is through data reduction steps, data 
presentation and conclusion / verification. The results of this study indicate that 1) 
Background of library implementation in SD Al Firdaus Surakarta is to invite all 
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school citizens to love reading as well as facilities that support learning and teaching 
activities, 2) Library planning has been well prepared that every year always make 
program renewal plan for library development, 3) Implementation of the library that 
includes the organization, service activities, activities principal and so forth as a 
whole is in accordance with the procedures made by the library SD Al Firdaus 
Surakarta. The budget used by the library is also in accordance with the provisions 
of Law No. 43 of 2007 on the implementation of the library, that the budget used 
comes from BOS funds 5% and there is also an additional budget coming from the 
foundation. One of the weaknesses is the lack of personnel of library managers in 
accordance with their expertise, this will cause will hinder the performance of the 
library in implementing its work program, 4) Evaluation of libraries every year has 
been done well, namely by improving the library program through re-create a new 
program plan to be implemented well in order to achieve its objectives, 5) 
Completeness of facilities and infrastructure of SD Al Firdaus Surakarta library has 
also been in accordance with the National Standard Library. 
Keywords: management, library 
 
1. PENDAHULUAN 
“Setiap sekolah/ madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar 
Nasional Pendidikan” (UU No. 43 Tahun 2007, Pasal 23). Penyelenggaraan 
perpustakaan di sekolah dasar tidak hanya sebagai tempat penyimpanan buku 
mata pelajaran saja, melainkan dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan di 
sekolah dasar diharapkan dapat menyediakan berbagai alternatif bacaan untuk 
siswa. Siswa dapat terbantu pula jika memerlukan referensi maupun tambahan 
materi pelajaran, dengan begitu selain sebagai sarana yang membantu siswa 
dalam mencari tambahan materi pelajaran juga dapat meningkatkan wawasan 
maupun pengetahuan melalui membaca buku-buku lain di perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah terkadang tidak menjadi perhatian khusus dan 
kualitas perpustakaan sekolah hanya bergantung pada kebijakan kepala sekolah. 
Banyak kepala sekolah yang lebih mengutamakan peningkatan pembangunan 
fasilitas sekolah seperti meninggikan gedung, memperluas lapangan sekolah 
maupun membeli peralatan yang melengkapi sekolah. Namun kondisi 
perpustakaan seperti koleksi buku-bukunya kurang dan lemahnya pelayanan 
perpustakaan sering terjadi pada penyelenggaraan perpustakaan di sekolah dasar. 
Perpustakaan dikatakan baik apabila telah terdapat koleksi buku yang spesifik, 
  
 
 
3 
yaitu yang sesuai dengan kebutuhan anak atau alangkah lebih baiknya melengkapi 
koleksi buku tambahan lain agar lebih menarik. Selain koleksi buku yang lengkap 
juga terdapat pelayanan yang mempermudah siswa dalam mengakses buku yang 
dibutuhkan. 
Mengingat besarnya pengaruh diselenggarakannya perpustakaan di 
sekolah dasar, dalam pelaksanaannya sebuah perpustakaan memang memerlukan 
manajemen perpustakaan yang baik sehingga pelayanan yang dilakukan dapat 
menjadi sebuah upaya dalam menarik minat pengunjung/ pemustaka untuk 
berkunjung ke perpustakaan. Pelayanan perpustakaan di sekolah dasar dikatakan 
baik apabila perpustakaan melakukan layanan terhadap seluruh warga sekolah 
termasuk guru dan siswa. Keberadaan perpustakaan di sekolah dasar jadi tidak 
hanya bermanfaat bagi siswa saja, melainkan juga dapat dimanfaatkan oleh guru 
maupun seluruh warga sekolah. 
Berdasarkan pentingnya peranan perpustakaan di sekolah dasar, maka 
setiap sekolah wajib menyelenggarakan perpustakaan seperti yang telah dituliskan 
pada undang-undang yang mengatur tentang penyelenggaraan perpustakaan di 
sekolah/ madrasah. Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai “Manajemen Perpustakaan di SD Al Firdaus 
Surakarta”. 
2. METODE 
Jenis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
karena sebagian besar data diperoleh melalui kata-kata berdasarkan wawancara. 
Sehingga dalam mendeskripsikan maupun menggambarkan data yang diperoleh 
menghasilnya data secara apa adanya. Desain penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu desain penelitian fenomenologi, Karena dalam 
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana manajemen perpustakaan 
di SD Al Firdaus Surakarta. Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Penelitian ini menguji keabsahan data dengan teknik triangulasi, jenis 
triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
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“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu” (Moleong, 2007: 330). Teknik analisis data yang 
digunakan berdasarkan teori yang dikemukanan oleh Miles dan Huberman dalam 
(Bungin 2015: 145) yaitu melalui melalui langkah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Latar Belakang Penyelenggaraan Perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta 
Hal yang mendasari latar belakang SD Al Firdaus Surakarta dalam 
menyelenggarakan perpustakaan adalah keinginan membudayakan warga 
sekolah agar memiliki kebiasaan membaca khususnya untuk siswa maupun 
guru serta dapat menunjang segala kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. 
Perpustakaan yang awalnya untuk menumbuhkan minat baca sejak dini, tetapi 
untuk saat ini juga telah berkembang juga menjadi sumber belajar untuk 
siswa atau guru dan sekaligus dapat menjadi fasilitas untuk menambah 
pengetahuan umum maupun mengembangakan keterampilan berbahasa. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Lasa (2013: 3) bahwa “keberadaan 
perpustakaan sekolah/ madrasah diharapkan berfungsi sebagai sumber 
belajar, media kegiatan literasi informasi, penelitian, kegiatan penumbuhan 
kreativitas, imajinasinatif, inspiratif, dan tempat yang menyenangkan.” 
Perpustakaan Al Firdaus Surakarta meskipun sudah beberapa kali 
mengalami pergantian tenaga pengelola perpustakaan tetapi untuk saat ini 
perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta telah memiliki satu tenaga pengelola 
perpustakaan yang sesuai dengan keahliannya, yaitu lulusan dari Program 
Sarjana Ilmu Perpustakaan. Tenaga pengelola tersebut berperan sebagai 
pustakawan sekaligus bertugas menjadi kepala perpustakaan di SD Al Firdaus 
Surakarta. 
3.2 Perencanaan Perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta 
Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta melakukan perencanaan pada 
saat awal tahun ajaran baru dan tepatnya 1 tahun sekali. Perencanaan yang 
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dibuat berupa susunan rencana program kegiatan perpustakaan untuk 
dilaksanakan selama 1 tahun. Perencanaan yang disusun perpustakaan SD Al 
Firdaus Surakarta yaitu dibuat dengan memperhatikan hasil evaluasi tahun 
lalu sebagai perbaikan maupun pengembangan perpustakaan. Keterlibatan 
kepala perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta memang sangat penting dalam 
penyusunan rencana program perpustakaan, karena tidak adanya keterlibatan 
guru pada penyusunan perencanaan perpustakaan. Perencanaan yang disusun 
perpustakaan SD AL Firdaus Surakarta meliputi rencana jangka pendek dan 
jangka panjang. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Athoillah (2010: 103) 
bahwa perencanaan yang dibuat oleh perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta 
berdasarkan waktunya meliputi: 
1) Long range planning (LRP), yaitu perencanaan jangka panjang 
yang membutuhkan waktu yang agak lama dalam pelaksanaannya. 
Perencanaan ini biasanya memerlukan waktu lebih dari sepuluh 
tahun. 
2) Intermediate planning (perencanaan jangka menengah), yaitu 
perencanaan yang dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu 
“pemasangan” (gestation period). Perencanaan inibiasanya 
memerlukan waktu lima tahun. 
3) Short range planning (SRP), atau perencanaan jangka pendek, 
yaitu perencanaan yang dipersiapkan dengan tergesa-gesa dan 
mendadak karena dianggap penting dan waktu yang tersedia sangat 
sempit. Biasanya, pelaksanaannya memerlukan waktu kurang dari 
satu tahun. 
3.3 Pelaksanaan Perpustakan di SD Al Firdaus Surakarta 
Pada pelaksanaan pengorganisasian perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta terdapat struktur organisasi, dimana adanya keterlibatan kepala 
sekolah, kepala perpustakaan dan dibantu oleh 4 seksi yaitu pada bagian 
pembelajaran, referensi, sirkulasi dan teknis yang memilki tugas masing-
masing. Pada pelaksanaan pengorganisasian perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta bahwa staff/ personil yang membantu kepala perpustakaan yaitu 
diantaranya pada seksi bagian pembelajaran, referensi, sirkulasi dan teknis 
beranggotakan dari guru-guru kelas yang memiliki tugas wajib mengajar. Jadi 
pada kenyataannya seluruh kegiatan pokok perpustakaan dilakukan oleh 
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kepala perpustakaan sendiri, karena kurangnya personil yang mengelola 
perpustakaan. 
Pada penganggaran perpustakaan, bahwa SD Al Firdaus Surakarta 
telah mengalokasikan anggaran belanja sekolahnya dari dana BOS sejumlah 
5% dan adanya tambahan anggaran juga dari yayasan untuk pengembangan 
perpustakaan. Anggaran perpustakaan yang dibuat 1 tahun sekali atau biasa 
disebut dengan RKAT (Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan) 
digunakan perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta untuk pembelian bahan 
pustaka dan sarana pendukungnya seperti pembelian kertas, label, sampul 
untuk bahan pustaka maupun untuk perbaikan komputer di perpustakaan jika 
ada yang rusak dan digunakan juga untuk pendanaan lomba. 
Pada pelaksanaan pelayanan perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta 
terdapat waktu pelaksanaan pelayanan dan proses kegiatan pelayanan. Waktu 
pelayanan yang ditetapkan perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta yaitu pada 
hari senin s/d kamis yaitu jam 07.30 – 15.30 WIB dan hari jum’at s/d sabtu 
yaitu jam 07.30 – 14.00 WIB. Dalam kegiatan pelayanan perpustakaan 
melibatkan beberapa pihak yang ada di sekolah, diantaranya terdapat petugas 
perpustakaan yang memberikan pelayanan kepada siswa, guru dan wali murid 
sebagai pengguna perpustakaan/ pemustaka. Perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta juga menyediakan beberapa jenis layanan yang dapat dinikmati 
oleh pengguna perpustakaan/ pemustaka, diantaramya yaitu terdapat layanan 
sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), layanan baca ditempat, layanan 
referensi, Layanan audio visual dan lain sebagainya. 
Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta melaksanakan kegiatan 
pokoknya yaitu diantara pada kegiatan rutin harian salah satunya 
melaksanakan layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian) bahan 
pustaka dan memfasilitasi siswa maupun guru dalam mencari sumber belajar. 
Selain melaksanakan kegiatan rutin harian, terdapat pula kegiatan rutin 
bulanan yang dilaksanakan perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta yaitu 
pengadaan bahan pustaka seperti buku baru yang setiap bulannya selalu 
melakukan pembaharuan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Darmono 
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(2007: 70)  mencakup 3 kegiatan utama dalam pengadaan bahan pustaka 
adalah sebagai berikut: 
1) Pemilihan atau seleksi bahan pustaka. 
2) Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, tukar menukar, 
penerimaan hadiah dan penerbitan sendiri oleh perpustakaan. 
3) Inventarisasi bahan yang telah diadakan serta statistic pengadaan 
bahan pustaka. 
 
Dari berbagai kegiatan pokok yang dilaksanakan perpustakaan SD Al 
Firdaus Surakarta ada beberapa tugas perpustakaan yang wajib dan perlu 
dilakukan setelah melakukan pengadaan bahan pustaka, karena adanya 
hubungan dengan pelayanan yang diberikan perpustakaan yaitu klasifikasi 
dan katalogisasi bahan pustaka. SD Al Firdaus Surakarta menggunakan 
sistem berdasarkan subyek buku yaitu memilih sistem Dewey Decimal 
Classification (DDC) untuk mengklasifikasi bahan pustaka. Di perpustakaan 
SD Al Firdaus Surakarta bahwa kegiatan klasifikasi bahan pustaka dilakukan 
oleh kepala perpustakaan sendiri, karena belum adanya personil pengelola 
perpustakaan yang membantu kerja kepala perpustakaan. Tetapi jika 
perpustakaan melakukan pengadaan buku yang jumlahnya banyak guru-guru 
yang terlibat dalam struktur organisasi perpustakaan membantu proses 
klasifikasi bahan pustaka diluar jam pelajaran. 
Katalogisasi dilakukan secara rutin setiap ada pengadaan buku baru di 
perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta. Katalogisasi dilakukan oleh kepala 
perpustakaan sendiri dan dibantu oleh guru yang terlibat dalam struktur 
organisasi jika pengadaan buku baru yang ditambahkan ke perpustakaan 
dalam keadaaan jumlah yang banyak. Katalog yang digunakan Perpustakaan 
SD Al Firdaus Surakarta menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalog) 
yang dapat diakses melalui komputer secara online dengan aplikasi Senayan 
Library Management System (SLIMS). Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
oleh C.A. Cutter dalam (Suhendar, 2007: 2) bahwa tujuan pembuatan katalog 
di perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan kemudahan kepada seseorang untuk menemukan 
bahan pustaka yang telah diketahui pengarang, judul atau 
subyeknya secara cepat, tepat, dan akurat. 
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b) Menunjukkan bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan 
oleh pengarang tertentu berdasarkan subjek tertentu atau subjek-
subjek yang berhubungan dan jenis atau bentuk literatur tertentu. 
c) Membantu dalam pemilihan bahan pustaka berdasarkan edisi dan 
karakternya (sastra atau berdasarkan topik). 
  
Selain melaksanakan kegiatan pokoknya, perpustakaan SD AL 
Firdaus Surakarta juga mengadakan kegiatan rutin sebagai program 
pendukung perpustakaan. Program kegiatan rutin tersebut dilaksanakan 
secara internal maupun eksternal oleh perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta. 
Kegiatan perpustakaan secara internal yang meliputi program rutin mingguan 
yaitu adanya mata pelajaran eksplorasi pustaka yang diadakan SD Al Firdaus 
Surakarta yang melibatkan perpustakaan sebagai sarana yang mendukung 
mata pelajaran tersebut.  
Kegiatan rutin lain yang dilaksanakan secara internal dalam waktu 
bulanan, perpustakaan setiap bulannya mengadakan penulisan karya tulis 
seperti puisi, cepen, gambar dan lain sebagainya yang dibuat oleh siswa untuk 
ditampilkan pada majalah dinding sekolah. Selain itu perpustakaan SD Al 
Firdaus juga mengadakan lomba penulisan karya tulis untuk siswa yang 
bertujuan untuk meningkatkan daya literasi anak yaitu menulis, membaca, 
merangkum dan meresensi. Lomba tersebut juga berlaku untuk guru yang 
bertujuan agar selalu aktif menulis karya ilmiah. 
Ada pula pelaksanaan kegiatan rutin perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta yang dilaksanakan secara eksternal yang merupakan program 
tahunan perpustakaan bersama sekolah yaitu menyelenggarakan Gelar Karya 
Eksplorasi Pustaka (GKEP). Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap 1 tahun 
sekali dan untuk saat ini hanya dilaksanakan 2 tahun sekali. Gelar Karya 
Eksplorasi Pustaka (GKEP) yang diadakan perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta merupakan perlombaan yang diikuti oleh seluruh siswa sekolah 
tingkat dasar di kota Surakarta. 
3.4 Evaluasi Perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta 
Bentuk pengawasan perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta dilakukan 
oleh pihak internal yaitu sekolah, dimana kepala sekolah yang melakukan 
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pengawasan terhadap pelaksanaan program perpustakaan. Selain dari pihak 
internal terdapat pula pengawasan dari pihak eksternal yaitu pengawasan dari 
tim asesor perpustakaan nasional yang melakukan akreditasi dalam jangka 
waktu 3 tahun sekali untuk menilai tentang sejauh mana perpustakaan SD Al 
Firdaus Surakarta mengalami perkembangan. Selain perpustakaan nasional 
terdapat pula pengawasan yang dilakukan berupa pembinaan dari Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kota Surakarta (DISARPUSDA) untuk 
perpustakaan sekolah yang membutuhkan termasuk SD Al Firdaus Surakarta 
yang pernah pula mendapatkan pembinaan dari perpustakaan kota Surakarta 
ketika mempersiapkan mengikuti lomba perpustakaan tingkat provinsi. 
Evaluasi program kerja juga dilakukan oleh perpustakaan SD Al 
Firdaus Surakarta dalam rangka untuk perbaikan program kerja perpustakaan 
selanjutnya. Bentuk laporan yang dibuat perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta yaitu meliputi penggunaan anggaran yang digunakan untuk apa saja 
selama 1 tahun pelaksanaan program perpustakaan yang mengacu pada 
RKAT (Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan. Laporan kegiatan 
program perpustakaan yang telah disusun akan diberikan ke kepala sekolah 
sebagai laporan pertanggung jawaban tentang program kegiatan yang telah 
dilaksanakan perpustakaan. Teknik evaluasi perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta yaitu dilakukan dengan cara membuat laporan pertanggung 
jawaban perpustakaan secara apa adanya, seperti laporan jumlah pengunjung 
dan penggunaan anggaran yang harus jelas penggunaannya untuk kegiatan 
apa saja.  
Hambatan yang terjadi pada perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta 
salah satunya diantara yang dialami oleh kepala perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta yaitu tentang masalah dalam mengelola anggaran yang terkadang 
kurang, maka perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta mengambil langkah 
penangananan dengan memangkas alokasi anggaran kepada hal-hal yang 
penting dulu. Dari hasil evaluasi perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta 
terdapat pula masalah tentang kurangnya tenaga pengelola perpustakaan yang 
sesuai dengan keahliannya atau yang telah memiliki sertifikat dari lulusan 
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ilmu perpustakaan. Walau perpustakaan memiliki keterbatasan tenaga 
pengelola yang sesuai keahliannya maka perpustakaan SD Al Firdaus 
Surakarta mengambil langkah penanganan dengan mempercepat kinerja 
pelayanan perpustakaan. 
3.5 Kelengkapan Sarana dan Prasarana Perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta 
Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta telah memiliki area koleksi, 
area baca dan area kerja yang telah memadai berdasarkan Standar Nasional 
Perpustakaan. Serta sarana yang dimiliki perpustakaan sudah mencakup 
secara keseluruhan, seperti yang telah tercantum pada Standar Nasional 
Perpustakaan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Latar belakang yang mendasari penyelenggaraan perpustakaan di SD Al 
Firdaus Surakarta merupakan kebutuhan sekolah dalam membudayakan 
seluruh warga sekolah agar memiliki kebiasaan membaca dan menjadikan 
perpustakaan sebagai fasilitas sekolah untuk menunjang siswa dan guru dalam 
mencari sumber belajar di SD Al Firdaus Surakarta. 
b. Perencanaan perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta telah dilaksanakan 
secara rutin setiap tahunnya, rancangan perencanaan yang disusun oleh kepala 
perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta berupa rancangan kegiatan perpustakaan 
selama 1 tahun. 
c. Pelaksanaan perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta dalam kegiatan 
pengorganisasian bahwa pembagian tugas kerja telah disusun oleh kepala 
perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta untuk dilaksanakan, tetapi pada 
kenyataannya bahwa seluruh kegiatan pokok perpustakaan dilaksanakan oleh 
kepala perpustakaan sendiri dikarenakan anggota dalam struktur organisasi 
merupakan guru yang memiliki tugas wajib mengajar di kelas. Anggaran 
perpustakaan yang digunakan merupakan alokasi anggaran belanja sekolah 
yang berjumlah 5% untuk pengembangan perpustakaan, anggaran yang dibuat 
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1 tahun sekali ini atau biasa disebut dengan RKAT (Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Tahunan) yang digunakan untuk pembelian bahan pustaka maupun 
sarana pendukung lainnya. Pada kegiatan pelayanan perpustakaan bahwa 
sistem pelayanan dan waktu layanan sudah sesuai dengan yang ditetapkan 
perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta. Dalam kegiatan layanan sirkulasi 
(peminjaman dan pengembalian) bahan pustaka di perpustakaan dilaksanakan 
berdasarkan Standard Operating Procedure. Layanan usulan/ pemesanan buku 
juga telah dilaksanakan perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta untuk 
membantu perpustakaan dalam melengkapi koleksi bahan pustaka. 
Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta juga telah melaksanakan kegiatan 
pokoknya yaitu pengadaaan bahan pustaka yang dilakukan secara rutin setiap 
bulannya dan juga telah melaksanakan klasifikasi maupun katalogisasi bahan 
pustaka setiap ada buku baru yang masuk daftar inventaris, kegiatan pokok 
perpustakaan SD Al Firdaus juga dilaksanakan berdasarkan Standard Operating 
Procedure yang ditetapkan. Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta memiliki 
kegiatan pendukung yang dilaksanakan secara rutin dalam ruang lingkup 
internal maupun eksternal dan salah satu kegiatan pendukung yang dimiliki 
berupa pelaksanaan mata pelajaran eksplorasi pustaka, kegiatan lomba maupun 
penyelenggaraan Gelar Karya Eksplorasi Pustaka (GKEP) di perpustakaan SD 
Al Firdaus Surakarta. 
d. Evaluasi perpustakaan di SD Al Firdaus Surakarta yaitu adanya pengawasan 
dari pihak internal yaitu sekolah dan pihak eksternal yaitu tim asesor 
perpustakaan nasional maupun dari Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota 
Surakarta (DISARPUSDA) yang pelaksanaannya dilakukan secara rutin setiap 
tahun yang ditentukan. Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta juga telah 
melakukan evaluasi pada program kerja secara rutin setiap tahunnya yaitu 
dengan menyusun laporan pertanggung jawaban tentang program kegiatan 
perpustakaan selama 1 tahun. Perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta belum 
melakukan evaluasi terhadap tingkat kepuasan pengguna perpustakaan/ 
pemustaka untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelayanan yang 
diberikan perpustakaan. Dalam kegiatan evaluasi perpustakaan juga telah 
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menangani segala hambatan dengan langkah yang tepat, tetapi terdapat suatu 
hambatan yaitu kurangnya tenaga pengelola perpustakaan yang belum tepat 
dalam mengambil langkah penanganannya. 
e. Kelengkapan Sarana dan Prasarana perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta 
sudah cukup lengkap yaitu telah sesuai dengan kriteria Standar Nasional 
Perpustakaan Sekolah Dasar. Berbagai fasilitas tambahan yang dimiliki juga 
telah disediakan oleh perpustakaan SD Al Firdaus Surakarta seperti internet/ 
wifi maupun akses katalog yang sudah dikomputerisasi. 
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